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DETEKTIF

Membengkar Misteri Penipuan Laporan Keuangan
dengan Riset Model Deteksi Fraud

Jelajahi dunia menarik detektif keuangan dengan "Deteklif Keuangan: Membongkar Misteri
Penipuan Laporan Keuangan dengan Riset Model Deteksi Fraud." Buku ini membawa Anda
dalam perjalanan yang menarik untuk memahami bagaimana model riset dapat mengungkap
kebenaran yang tersembunyi di balik angka-angka, dengan mengutamakan nilai-nilai
kejujuran dan integritas.

Meskipun laporan keuangan ditulis dalam bahasa angka, terkadang mereka menyembunyikan
kebenaran yang gelap. Pendapatan yang dimanipulasi, pengelolaan aset yang salah, dan
pemalsuan dokumen—semuanya menjadl bagian darl skenaro misterius yang serngkall
hanya bisa dipecahkan oleh deteklif keuangan yang berintegritas.

Temukan konsep dasar tentang penipuan keuangan dengan penuh kesadaran akan nilai-nilai
elika dan moral yang menuntun. Telusuri berbagai teknik dan strategi yang digunakan untuk
membangun model deteksi panipuan yang kuat, dengan mengutamakan kejujuran sebagai
landasan utama.

Jelajahi studi kasus nyata yang mengilustrasikan bagaimana integritas menjadi kunci dalam
memastikan bahwa kebenaran terungkap, bahkan dalam konteks penyelidikan dan
pengungkapan yang paling sulit. Namun, penting untuk diingat bahwa dunia riset dan mocdel
statistik juga memiliki keterbatasan dan tantangan tersendin. Diskusi jujur tentang keterbatasan-
keterbatasan ini dan implikasi etis dan penggunaan model-model ini juga disajikan, menjadikan
kejujuran sebagai pijakan utama dalam melangkah ke depan.

Buku ini ditujukan untuk para profesional keuangan, analis data, peneliti, mahasiswa, dan siapa
pun yang ingin memahami bagaimana pendekatan riset dan model statistik dapat menjadi
senjata ampuh dalam memerangi penipuan keuangan, dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
kejujuran dan integritas. Bersiaplah unfuk mengungkap wawasan, inspirasi, dan pengetahuan
mendalam tentang salah satu tantangan terbesar dalam dunia bisnis, dengan kejujuran sebagai
kompas yang menuntun langkah Anda,

Mulailah petualangan membaca ini dan bersiaplah menjadi seorang detekiif keuangan yang
terampil dan berintegritas!

Salam, Payamta
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KATA PENGANTAR

Pada permukaannya, laporan keuangan adalah sumber
informasi yang seharusnya memberikan panduan yang jelas dan
dapat dipercaya bagi para pemangku kepentingan dalam
mengevaluasi kesehatan finansial suatu perusahaan. Namun, di
balik angka-angka yang tersusun rapi, tersembunyi cerita-cerita
yang menakjubkan dan seringkali mengguncangkan tentang
kejahatan yang melanda dunia bisnis. Bayangkan Anda sebagai
seorang investor yang memasukkan keyakinan dan harapan pada
perusahaan yang Anda pilih untuk diinvestasikan. Namun, dengan
berjalannya waktu, ketidakcocokan antara realitas dan harapan
mulai muncul. Anda mulai sadar bahwa laporan keuangan yang
begitu diandalkan ternyata hanyalah ilusi yang dirancang secara
cermat. Uang hasil jerih payah Anda tiba-tiba menghilang tanpa
jejak, akibat dari penipuan yang terjadi dengan cara yang tak
terduga.

Kami akan mengungkapkan kisah-kisah yang mengejutkan
tentang manipulasi laporan keuangan, keserakahan yang
merajalela, dan kecerdikan finansial yang membingungkan. Buku
ini berisi kasus-kasus terkenal yang telah mengguncangkan dunia
bisnis. Selain itu, cerita ini juga melibatkan individu yang berjuang
untuk mengungkap kejahatan dan memperjuangkan keadilan.
Anda akan menyaksikan bagaimana mereka menemukan petunjuk-
petunjuk kecil yang mengungkap jaringan penipuan yang rumit,
dan bagaimana mereka tak kenal lelah untuk mencapai kebenaran.
Melalui buku ini, kami bertujuan untuk memberikan wawasan
mendalam tentang bagaimana penipuan dalam laporan keuangan
dapat terjadi, mengapa penipuan tersebut terus berkembang, dan
apa yang dapat kita lakukan untuk melindungi diri kita sendiri.
Kami akan belajar dari kesalahan masa lalu dan membekali diri
dengan pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan di masa depan.
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Mari kita bersama-sama menjelajahi dunia yang gelap ini dan
memahami bagaimana penipuan merajalela dalam laporan
keuangan, yang seharusnya menjadi alat penting dalam
membangun kepercayaan. Selamat datang dalam perjalanan yang
menakjubkan ini, yang akan membongkar kebenaran di balik
penipuan dalam laporan keuangan, serta menggali lebih dalam
tentang riset model deteksi fraud dalam perspektif teori-teori
seperti Teori Segitiga, Teori Diamond Fraud, dan Teori Hexagon
Fraud.

Bersama-sama, mari kita terlibat dalam perjalanan penuh
pengetahuan dan inspirasi ini!"

Surakarta, 11 Mei 2024

Dr. Payamta, CPA
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BAB

FRAUD DALAM LAPORAN
KEUANGAN DAN
PROBLEMATIKANYA

A. Pendahuluan

Skandal keuangan Enron yang terjadi pada awal tahun
2000 dan laporan keuangan PT Garuda Indonesia pada tahun
2018 adalah dua contoh yang relevan untuk pengantar riset
pemodelan deteksi fraud dalam laporan keuangan. Skandal
Enron merupakan salah satu skandal keuangan terbesar dalam
sejarah bisnis. Pada tahun 2001, Enron, sebuah perusahaan
energi dan gas terbesar di Amerika Serikat, tiba-tiba mengajukan
kebangkrutan setelah terungkap bahwa laporan keuangannya
telah dimanipulasi secara ekstensif untuk menyembunyikan
utang yang signifikan dan menciptakan citra keuangan yang
positif. Praktik akuntansi yang tidak etis dan kejahatan
korporasi mengakibatkan kerugian finansial yang besar bagi
pemegang saham, karyawan, dan masyarakat umum. Skandal
ini menyoroti pentingnya pemodelan deteksi fraud dalam
mencegah praktik keuangan yang tidak jujur.

Sementara itu, pada tahun 2018, PT Garuda Indonesia,
maskapai penerbangan nasional Indonesia, juga menghadapi
kontroversi terkait laporan keuangannya. Dilaporkan bahwa
perusahaan telah melakukan pelanggaran dalam penyajian
laporan keuangan dengan cara menggelembungkan pendapatan
dan mengabaikan kewajiban keuangan yang sebenarnya. Hal ini
menimbulkan keraguan di kalangan investor dan menunjukkan
perlunya pemodelan deteksi fraud yang kuat untuk
mengidentifikasi praktik keuangan yang meragukan. Kasus
Enron dan PT Garuda Indonesia (2018) adalah contoh kejahatan
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BAB PENYUSUNAN LATAR

BELAKANG PENELITIAN
DAN DESAIN RENCANA
RISET

A. Latar Belakang

Sebagaimana diketahui bahwa Penelitian mengenai fraud
dalam laporan keuangan memiliki peranan penting dalam
menjaga stabilitas pasar finansial dan melindungi kepentingan
para pemangku kepentingan. Latar belakang penelitian ini
menyoroti urgensi perlunya memahami isu ini secara
mendalam. Laporan keuangan adalah instrumen kunci yang
digunakan oleh investor, kreditur, pemerintah, dan manajemen
perusahaan untuk menilai stabilitas keuangan suatu entitas.
Oleh karena itu, keandalan laporan keuangan adalah kunci
dalam pengambilan keputusan yang tepat. Fraud dalam laporan
keuangan melibatkan manipulasi atau pemalsuan data finansial
dengan maksud menipu atau memanipulasi para pemangku
kepentingan, dan kasus-kasus terkenal seperti Enron dan
WorldCom telah menyoroti urgensi perlunya transparansi dan
pengawasan yang ketat. Meskipun ada regulasi dan standar
akuntansi yang ada, kompleksitas bisnis modern dan teknologi
informasi canggih menciptakan peluang baru untuk fraud. Oleh
karena itu, riset ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab fraud, mengembangkan metode deteksi yang
lebih efektif, serta memahami dampak ekonomi dan sosial dari
fraud dalam laporan keuangan. Dalam konteks ini,
pengembangan  model deteksi fraud yang  dapat
mengidentifikasi indikasi kecurangan dengan tingkat akurasi
yang tinggi menjadi fokus utama riset ini, sehingga dapat
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BAB MENEMUKAN

A.

88

LANDASAN TEORI DAN
KAJIAN LITERATUR
YANG SESUAI

Pendahuluan

Pada bab selanjutnya, akan membahas beberapa teori
yang terkait dengan fraud dalam laporan keuangan. Teori-teori
ini akan membantu memperkuat pemahaman tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan dalam
laporan keuangan. Bab ini akan mengulas model-model prediksi
kecurangan keuangan yang dikembangkan berdasarkan kajian
literatur dan hasil penelitian terdahulu. Model-model ini dapat
memberikan wawasan tentang metode-metode yang telah
digunakan sebelumnya dalam mendeteksi dan mencegah fraud
dalam laporan keuangan.

Teori Fraud dan Perekmbangannya

Fraud, atau kecurangan, merupakan tindakan atau
praktik yang melibatkan penipuan, manipulasi, atau tindakan
tidak sah lainnya yang bertujuan untuk memperoleh
keuntungan atau manfaat pribadi dengan merugikan pihak lain
atau organisasi. Dalam dunia bisnis dan keuangan, fraud sering
terkait dengan laporan keuangan yang tidak jujur atau
manipulasi data keuangan dengan tujuan untuk menipu para
pemangku kepentingan, seperti pemegang saham, investor, atau
kreditur. Teori fraud adalah kerangka konseptual yang
digunakan untuk memahami asal usul, motivasi, dan metode
kecurangan dalam berbagai konteks, termasuk keuangan. Teori-
teori ini membantu kita mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi terjadinya fraud, menganalisis perilaku pelaku
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KONSEP FRAUD
DAN SANKSINYA

Konsep Fraud

Fraud dikatakan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan
dengan niat jahat untuk memperoleh keuntungan tanpa izin
atau merugikan pihak lain. Terdapat berbagai bentuk fraud,
seperti pencurian asset (misappropriation), suap (bribery),
korupsi, dan kecurangan dalam laporan keuangan. Selain itu,
ada juga jenis-jenis lain seperti pencurian identitas, penipuan
dalam pembayaran tagihan, atau kecurangan dalam klaim
asuransi. Memahami beragam jenis fraud ini sangat penting agar
kita dapat mengenali tanda-tanda kecurangan dan mengambil
langkah-langkah pencegahan yang tepat untuk melindungi
perusahaan dari risiko kecurangan yang bisa merugikan.

Definisi Fraud Menurut Pakar:

Berdasaekan definisi yang diungkapkan oleh Association
of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud dapat diartikan
sebagai tindakan yang melanggar hukum yang dilakukan
dengan sengaja dan untuk tujuan tertentu. Tindakan ini dapat
mencakup manipulasi atau penyajian laporan yang salah kepada
pihak lain, dengan maksud untuk memperoleh keuntungan
pribadi atau merugikan kelompok lain. Penting untuk dicatat
bahwa tindakan fraud bisa terjadi baik di dalam perusahaan
(internal) maupun dilakukan oleh pihak eksternal terhadap
perusahaan. Hasil akhir dari tindakan ini adalah merugikan
pihak lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain
itu, Albercht etal. (2011) memberikan pandangan yang lebih luas
tentang fraud, yang menggambarkan bahwa fraud merupakan
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MERENCANAKAN KERANGKA

PEMIKIRAN DAN PERUMUSAN

HIPOTESIS PADA PENELITIAN
KUANTITATIF

Pendekatan Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
mengandalkan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk
angka dan statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis. Salah satu ciri penting dari pendekatan
penelitian kuantitatif adalah penggunaan basis teori tertentu dan
pengembangan rumusan hipotesis penelitian. Dalam melakukan
penelitian kuantitatif, para peneliti seringkali merujuk pada
teori-teori yang ada di bidang studi mereka sebagai landasan
untuk merumuskan hipotesis penelitian. Dalam hal ini, peneliti
akan melihat tinjauan literatur dan mempelajari penelitian
sebelumnya yang relevan untuk mengidentifikasi kerangka
konseptual yang akan membimbing penelitian mereka.

Dengan memanfaatkan teori-teori yang ada, peneliti
kuantitatif dapat merumuskan hipotesis penelitian yang
merupakan pernyataan yang dapat diuji dan menghubungkan
variabel-variabel yang ingin diteliti Hipotesis tersebut
umumnya mencerminkan pernyataan tentang hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti, dan peneliti berusaha untuk
menguji kebenaran hipotesis tersebut dengan menggunakan
data yang dikumpulkan. Dengan menggunakan basis teori yang
tepat dan merumuskan hipotesis penelitian yang jelas, peneliti
kuantitatif dapat memberikan dasar konseptual yang kuat bagi
penelitian mereka. Hal ini membantu mereka dalam
memfokuskan penelitian, merencanakan metode pengumpulan

data yang tepat, dan menganalisis data secara efektif untuk



BAB METODE PENELITIAN

KUANTITATIF PADA
KASUS FRAUD

A. Ketentuan Umum
Bab Metode Penelitian merupakan bagian penting dalam
sebuah penelitian kuantitatif. Dalam bab ini, peneliti
menjelaskan secara rinci tentang metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data, populasi dan sampel penelitian,
instrumen pengukuran, prosedur pengumpulan data, serta
analisis data yang dilakukan.

B. Metode Penelitian Kuantitatif
Dalam Bab Metode Penelitian, penjelasan mengenai
elemen-elemen berikut akan disajikan secara sistematis dan
ilmiah:

1. Pendekatan Penelitian: Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada pengumpulan
dan analisis data numerik untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

2. Desain Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian survei. Pilihan ini didasarkan pada kebutuhan
untuk mengumpulkan data dari responden yang mewakili
populasi secara luas, dan untuk memungkinkan analisis
statistik yang kuat terhadap hubungan antara variabel.

3. Populasi dan Sampel: Populasi yang menjadi fokus
penelitian adalah [populasi target], dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan [jenis sampling]. Teknik
ini dipilih karena [alasan pemilihan]. Sebagai contoh,
"Populasi ini terdiri dari semua mahasiswa tingkat akhir di
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BAB CONTOH HASIL
PENELITIAN
KUANTITATIF KASUS
FRAUD

A. Pendahuluan
Pada bab ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian, dan
dilanjutkan dengan pembahasannya. Fokus pembahasan hasil
penelitian ini hanya untuk hasil penelitian yang sifatnya
kuantitatif, berdasarkan hasil analisis statistic berdasarkan data
sampel yang ada (sebagai contoh ilustrasi).
1. Deskripsi Objek Penelitian

Untuk membangun model prediksi fraud laporan
keuangan, dalam penelitian ini digunakan konsep teori fraud
diamond. Penelitian dilakukan untuk mendeteksi adanya
kecurangan pada laporan keuangan perusahaan perbankan.
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Selama tahun
2015-2019 dengan populasi sebanyak 44 Perusahaan. Metode
penentuan sample penelitian dengan purposive sampling yaitu
penentuan sample dengan kriteria-kriteria tertentu dan
diperoleh sample sebanyak 42 perusahaan. Jumlah amatan
sebesar % dikali 42 = 210 unit analisis, berupa laporan
keuangan.

Dalam penelitian ini, adanya tekanan (diproksi dengan
target ROA), kesempatan (diproksikan BDOUT, Rasionalisasi
diproksikan dengan dengan TATA (Total Accrual),
Kemampuan diproksikan dengan DCHANGE, serta variable
kontrolnya yaitu Jumlah dewan Komisaris (BONDSIZE),
Ukuran Perusahaan (SIZE), Leverage. Variable dependen yang
digunakan yaitu Kecurangan laporan keuangan (FSCORE).
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PENDEKATAN
PENELITIAN KUALITATIF
KASUS FRAUD

Pendahuluan

Dalam kehidupan ini, terkadang angka-angka dan
laporan keuangan adalah ilusi yang menggoda. Mereka menjadi
bayangan misterius yang dapat merubah nasib dan membawa
kekayaan, namun di baliknya tersembunyi kisah-kisah tak
terduga yang mencengangkan. Saya adalah seorang detektif
keuangan, menyusuri jejak-jejak tersembunyi dalam dunia
laporan keuangan untuk membongkar kebenaran di balik setiap
angka yang tertulis. Sebagai seorang investor, saya pernah
menyaksikan bagaimana keyakinan dan harapan saya mengalir
dalam perusahaan yang saya pilih untuk diinvestasikan.
Namun, ketika realitas dan harapan tidak sejalan, saya
menyadari bahwa laporan keuangan yang begitu diandalkan
ternyata hanyalah ilusi yang dirancang secara cermat. Uang hasil
jerih payah saya tiba-tiba menghilang tanpa jejak, akibat dari
penipuan yang terjadi dengan cara yang tak terduga.

Namun, dalam perjalanan gelap ini, saya tidak hanya
menemukan kisah-kisah yang mengejutkan tentang manipulasi
laporan keuangan, keserakahan yang merajalela, dan kecerdikan
finansial yang membingungkan. Saya juga bertemu dengan
individu yang berjuang untuk mengungkap kejahatan dan
memperjuangkan keadilan. Mereka adalah pahlawan dalam
dunia gelap ini, menemukan petunjuk-petunjuk kecil yang
mengungkap jaringan penipuan yang rumit, dan tak kenal lelah
untuk mencapai kebenaran.
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PERUMUSAN
MASALAH DALAM
RISET KUALITATIF

Pengertian Masalah

Dalam konteks penelitian, masalah merujuk pada
pernyataan yang menggambarkan kondisi yang tidak
diinginkan atau keadaan yang perlu diselesaikan. Masalah
merupakan pemicu untuk melakukan penelitian guna mencari
solusi atau jawaban yang lebih baik terhadap situasi yang
dihadapi. Pengidentifikasian masalah yang jelas dan tepat
menjadi langkah awal yang penting dalam proses penelitian.

Rumusan Masalah:

Rumusan masalah merupakan langkah lebih spesifik
setelah identifikasi masalah. Rumusan masalah menetapkan
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dalam penelitian
untuk mencapai tujuan penelitian. Rumusan masalah harus
jelas, terukur, dan terfokus agar dapat membimbing penelitian
dengan baik.

Rumusan masalah biasanya terdiri dari beberapa
komponen, yaitu:

1. Variabel Penelitian: Menyebutkan variabel-variabel yang
akan diteliti dalam penelitian. Variabel adalah konsep yang
akan diukur atau diamati dalam penelitian.

2. Hubungan Antara Variabel: Menjelaskan hubungan atau
pengaruh yang diharapkan antara variabel-variabel tersebut.
Apakah ada hubungan sebab-akibat, korelasi, perbedaan,
atau pengaruh lain yang diharapkan diidentifikasi dalam
penelitian.



BAB TEHNIK PENGUMPULAN
DATA PENELITIAN

KUALITATIF:
WAWANCARA

. Pengumpulan Data Penelitian
Pengumpulan data penelitian dikatakan sebagai proses
menghimpun informasi, fakta, atau bukti yang relevan dan
diperlukan wuntuk menjawab pertanyaan penelitian atau
mencapai  tujuan  penelitian yang telah ditetapkan.

Pengumpulan data merupakan salah satu tahap penting dalam

penelitian, dan ada beberapa metode yang dapat digunakan

untuk mengumpulkan data, tergantung pada jenis penelitian
yang dilakukan. Berikut beberapa metode pengumpulan data
penelitian yang umum digunakan:

1. Wawancara: Wawancara adalah metode pengumpulan data
yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan
partisipan  penelitian. Dalam  wawancara, peneliti
mengajukan  pertanyaan kepada partisipan untuk
mendapatkan informasi mendalam dan pemahaman tentang
pandangan, sikap, dan pengalaman mereka terkait topik
penelitian.

2. Observasi: Observasi adalah metode pengumpulan data
yang melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku,
kejadian, atau situasi yang ingin diteliti. Peneliti mengamati
dan mencatat apa yang terjadi tanpa mengintervensi atau
mengubah situasi yang sedang diamati.

3. Studi Dokumen: Metode ini melibatkan pengumpulan data
dari dokumen-dokumen tertulis seperti laporan, catatan,
surat kabar, atau kebijakan yang relevan dengan topik
penelitian. Studi dokumen dapat membantu memahami
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I I DENGAN OBSERVASI

. Pengertian Observasi

Konsep  observasi  dikatakan  sebagai  metode
pengumpulan data atau informasi melalui pengamatan
langsung terhadap suatu objek, peristiwa, atau fenomena
tertentu. Observasi merupakan salah satu cara yang penting
dalam ilmu pengetahuan dan penelitian untuk memahami,
menjelaskan, atau menggambarkan suatu fenomena secara
objektif. Observasi dapat dilakukan dalam berbagai konteks,
seperti dalam penelitian ilmiah, pendidikan, lingkungan,
antropologi, psikologi, dan berbagai bidang lainnya.

Beberapa karakteristik penting dari observasi meliputi:

1. Objektivitas: Observasi dilakukan secara objektif, yaitu
berdasarkan fakta dan bukti yang ada tanpa dipengaruhi
oleh opini atau prasangka pribadi.

2. Sistematik: Observasi sering dilakukan dengan perencanaan
yang matang dan menggunakan metode yang terstruktur
untuk memastikan data yang dikumpulkan relevan dan
dapat diandalkan.

3. Real-time: Observasi dilakukan pada saat kejadian atau
fenomena yang diamati terjadi, sehingga data yang
dikumpulkan bersifat real-time dan tidak mendasarkan pada
ingatan atau interpretasi kembali.

4. Beragam bentuk: Observasi dapat berbentuk partisipan
(pengamat turut berinteraksi dalam kegiatan yang diamati)
atau non-partisipan (pengamat tidak ikut berpartisipasi).

5. Verifikasi: Hasil observasi dapat diverifikasi oleh orang lain
dengan mengulangi proses pengamatan yang sama.
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Metode Observasi:

1. Observasi dapat bersifat terstruktur atau tidak terstruktur,
tergantung pada apakah peneliti telah menentukan
parameter yang akan diamati sebelumnya atau tidak.

2. Teknik pengamatan dapat mencakup observasi partisipatif
(peneliti terlibat dalam situasi), observasi non-partisipatif
(peneliti tidak terlibat), atau kombinasi keduanya (observasi
jaga jarak).

Kelebihan Observasi:

1. Memberikan data yang objektif karena tidak ada pengaruh
dari peneliti.

2. Memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang
perilaku dan situasi yang diamati.

3. Cocok untuk penelitian yang melibatkan konteks sosial atau
perilaku manusia.

Kelemahan Observasi:

1. Kemungkinan bias pengamat (observasi subjektif).

2. Memerlukan waktu dan sumber daya yang signifikan.

3. Tidak selalu cocok untuk fenomena yang jarang terjadi atau
sulit diamati.

Pendekatan riset observasi bergantung pada kejelian
pengamat dan kemampuan menganalisis data yang
dikumpulkan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan yang mendalam tentang berbagai
fenomena dan konteks, yang dapat digunakan untuk berbagai
tujuan penelitian.
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1. Constructing Grounded Theory" oleh Kathy Charmaz -
Buku ini berfokus pada metodologi Grounded Theory dan
memberikan panduan langkah demi langkah tentang
bagaimana mengembangkan teori dari data kualitatif.
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ini membahas aspek praktis dari penelitian kualitatif,
termasuk wawancara, observasi, dan analisis data, dengan
contoh konkret.

. Handbook of Qualitative Research" oleh Norman K. Denzin
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komprehensif yang mencakup berbagai aspek penelitian
kualitatif, dengan kontribusi dari berbagai peneliti
terkemuka dalam bidang ini.
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pendekatan fenomenologis interpretatif dalam penelitian
kualitatif dan memberikan panduan tentang bagaimana
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membahas berbagai pendekatan penelitian kualitatif yang
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. Pendahuluan

Dalam bab ini akan dibahas dan dikaji pendekatan
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, yang berbeda
dengan bab sebelumnya, diantaranya adalah pendekatan: studi
kasus, studi dokumentasi ata analisis konten, focus group
discussion (FGD), dan angket atau kuisioner.

Studi Kasus

Studi kasus merupakan sebuah metode penelitian yang
digunakan untuk mendalaminya dalam satu kasus atau
beberapa kasus yang relevan. Tujuannya adalah untuk
memahami fenomena tertentu dengan lebih mendalam dan
rinci. Di bawah ini, saya akan memberikan contoh sederhana
tentang bagaimana Anda dapat melakukan sebuah studi kasus:

Tema Penelitian 1: Pengaruh media sosial terhadap
kesejahteraan mental remaja.

Langkah-langkah dalam Menjalankan Studi Kasus:

1. Pemilihan Kasus:

a. Pilih satu atau beberapa remaja sebagai subjek penelitian.
Misalnya, Anda dapat memilih dua remaja yang berbeda
dengan penggunaan media sosial yang berbeda atau
pengalaman kesejahteraan mental yang berbeda.

2. Pengumpulan Data:

a. Lakukan wawancara mendalam dengan kedua remaja
tersebut. Tanyakan tentang penggunaan media sosial
mereka, dampaknya pada kesejahteraan mental mereka,



BAB MENGGALI AKAR MASALAH
DAN MENGUNGKAP

DAMPAK YANG MERUSAK
BAGI BISNIS

. Pendahuluan

Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan sebuah
isu serius yang memiliki dampak luas pada perusahaan,
investor, dan ekonomi. Fenomena ini mempengaruhi stabilitas
perusahaan, merugikan kepercayaan investor, dan bahkan dapat
mengguncang fondasi ekonomi secara keseluruhan. Dalam
dunia bisnis yang semakin kompleks, pengelolaan risiko terkait
kecurangan laporan keuangan menjadi semakin penting. Dalam
Pandangan dalam dunia bisnis seringkali disamakan dengan
berbagai risiko, salah satunya adalah kecurangan dalam laporan
keuangan. Bayangkan, jika dalam sebuah perusahaan yang
tampaknya sukses secara finansial tiba-tiba terjebak dalam
perangkap kecurangan dalam laporan keuangannya. Yang mana
hal Ini dikatakan bukanlah sekadar masalah internal perusahaan
saja yang dilihat, namun kecurangan seperti yang disebutkan
diatas memiliki potensi untuk mengguncang fondasi bisnis
tersebut, merugikan investor yang telah mempercayainya, dan
berdampak negatif pada ekonomi secara keseluruhan. Namun,
dalam dunia yang semakin kompleks ini, pengelolaan risiko
kecurangan laporan keuangan menjadi semakin penting. Dalam
artikel ini, kita akan menggali lebih dalam melalui pendekatan
penelitian kuantitatif yang kuat, memfokuskan perhatian pada
tiga komponen utama: penyebab, konsekuensi, dan upaya
pencegahan  kecurangan laporan keuangan. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor penyebab,
dampak serius, dan strategi pencegahan yang efektif,
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. Pengantar

Pandemi COVID-19 telah mengubah lanskap bisnis dan
keuangan, mempengaruhi cara orang bertransaksi dan
berinteraksi secara finansial. Ini bisa membuat munculnya
ancaman penipuan keuangan yang baru atau yang semakin
kompleks. Oleh karena itu, artikel tersebut mungkin
mengeksplorasi bagaimana lembaga keuangan dan bisnis
beradaptasi dengan perubahan ini dengan memanfaatkan
teknologi terbaru dalam mendeteksi, mencegah, dan
menanggapi penipuan keuangan. Dalam praktik-deteksi
penipuan keuangan yang cerdas, biasanya digunakan algoritma
kecerdasan buatan, analisis data, dan pemodelan prediktif untuk
mengidentifikasi pola atau perilaku yang mencurigakan dalam
transaksi keuangan. Hal ini dapat membantu lembaga keuangan
dan bisnis untuk mengambil tindakan preventif lebih cepat dan
lebih efektif dalam melindungi aset dan pelanggan mereka.
Naskah bab ini disarikan dari artikel berjudul: "Praktik Deteksi
Penipuan Keuangan Cerdas dalam Era Pasca Pandemi" oleh
Xiaogian Zhu, Xiang Ao, Zidi Qin, Yanpeng Chang, Yang Liu,
Qing He, dan Jianping Li.

Kerugian besar yang disebabkan oleh penipuan keuangan
telah menarik perhatian berkelanjutan dari berbagai pihak,
termasuk kalangan akademisi, industri, dan lembaga regulasi.
Yang lebih mengkhawatirkan, pandemi virus corona (COVID-
19) yang berlanjut secara tak terduga telah mengguncang sistem
keuangan global dan mempercepat penggunaan layanan
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Mengenai data, penggunaan data yang lebih panoramik
untuk mendeteksi secara komprehensif aktivitas penipuan
adalah tren utama. Data yang digunakan dalam praktik deteksi
penipuan telah mengalami perkembangan dari data kuantitatif
dasar hingga data tidak terstruktur multi-sumber saat ini. Di era
pasca-pandemi, data yang sangat besar menyediakan lebih
banyak informasi daripada sebelumnya, dan deteksi penipuan
cenderung menggunakan data multi-sumber untuk memahami
secara komprehensif aktivitas keuangan.

Mengenai model, sistem DL telah menjadi populer
belakangan ini karena fleksibilitasnya dan keberhasilan
revolusionernya dalam deteksi penipuan keuangan. Pendekatan
deteksi berbasis grafik adalah arah yang muncul untuk
menganalisis data multi-sumber aktivitas penipuan. Dengan
perkembangan teknologi yang cepat, skenario dan perilaku
keuangan semakin cerdas dan canggih. Deteksi berbasis grafik,
seperti GNN, menarik lebih banyak perhatian karena grafik
dapat mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk
memodelkan aktivitas dunia nyata dengan lebih baik dan
mendeteksi anomali tersembunyi dengan lebih efektif.
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BAB MENDETEKSI FRAUD

DENGAN BIG DATA
1 5 ANALYTICS

. Pendahuluan

Dalam Bab ini akan membahas bagaimana Big Data
Analytics (Analitika Data Besar) telah menjadi alat yang sangat
berharga dalam upaya mendeteksi fraud dalam laporan
keuangan. Fraud merupakan tindakan yang merugikan
perusahaan dan pemangku kepentingan, dan seringkali sulit
dideteksi menggunakan metode konvensional. Namun, dengan
kemajuan teknologi dan kemampuan untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan menganalisis data dalam jumlah besar, Big
Data Analytics memberikan solusi yang lebih kuat untuk
mengungkapkan potensi fraud.

Gambaran umum tentang pentingnya mendeteksi fraud dalam

laporan keuangan.

Mendeteksi fraud dalam laporan keuangan merupakan
hal yang sangat penting dalam dunia bisnis dan keuangan.
Fraud, atau tindakan penipuan, sering kali memiliki dampak
yang merugikan, baik secara finansial maupun reputasi, pada
perusahaan, pemegang saham, dan masyarakat secara luas.
Dalam konteks ini, berikut adalah gambaran umum tentang
pentingnya mendeteksi fraud dalam laporan keuangan:

1. Perlindungan Pemangku Kepentingan: Laporan keuangan
adalah alat penting yang digunakan oleh pemangku
kepentingan, seperti investor, kreditur, dan regulator, untuk
membuat keputusan investasi dan bisnis. Jika laporan
keuangan mengandung informasi yang salah atau
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Informasi ini akan membantu saya untuk memahami
bagaimana Bank XYZ menggunakan Big Data Analytics untuk
mendeteksi fraud dan bagaimana perusahaan lain dapat belajar
dari pengalamannya.

J. Penutup

Buku ini telah memaparkan berbagai aspek penting dalam
deteksi fraud, mulai dari konsep dasar, metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif, hingga perkembangan teknologi audit.
Diharapkan buku ini dapat menjadi sumber referensi yang
bermanfaat bagi para akademisi, praktisi, dan peminat lainnya
yang ingin mendalami topik deteksi fraud.

Penting untuk diingat bahwa fraud merupakan sebuah
isu kompleks yang terus berkembang. Oleh karena itu,
diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan
kemampuan deteksi fraud melalui penelitian, pengembangan
teknologi, dan edukasi.

Buku ini membuka ruang untuk penelitian dan
pengembangan lebih lanjut di bidang deteksi fraud. Penerapan
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, serta pemanfaatan
teknologi audit terkini, dapat menjadi kunci untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam memerangi fraud.

Dengan pemahaman yang komprehensif dan upaya yang
berkelanjutan, diharapkan deteksi fraud dapat dioptimalkan
untuk melindungi berbagai pihak dari kerugian finansial dan
reputasi.
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